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Article History Abstract

Received 4 October 2023 This research aims to reveal the ideology of Al-Jazeera media and the social conditions that influence it
Revised 11 January 2024 through reporting on Muhammad bin Salman and the Saudi Vision 2030 on the Al-Jazeera Arabic news
Accepted 19 January 2024 site. This research uses a qualitative descriptive method. The data in this research were analyzed using the
Published 10 February 2024 Fairclough discourse analysis model. At the level of text analysis, the results of the study show that Al-

Jazeera uses sharp and firm diction, namely by using phrases meaning “taukid” (strengthening), “laa”
and “lam nafiyah” particles, sentences meaning “tasybih” (similarity) which have bad connotations, bad

Keywords idioms, metaphorical expressions to show evil, causality to explain a situation, and the use of negative
Al-Jazeera; news discourse; Saudi diction. At the level of discursive practice, Al-Jazeera creates news according to its target audience in the
vision 2030; Fairclough model. Middle East and Africa. At the sociocultural level, Al-Jazeera has an ideology, namely, representing the

unrest of Middle Eastern society with the slogan, “The opinion and the other opinion.” Besides that, socio-
political conditions in the Middle East and diplomatic relations between Saudi Arabia and Qatar

Kata Kunci influence Al-Jazeera in producing discourse about Saudi Arabia, especially Saudi Vision 2030.
Al-Jazeera; wacana berita; visi
Saudi 2030; model Fairclough. Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap ideologi media Al-Jazeera beserta kondisi sosial
yang mempengaruhinya melalui pemberitaan Muhammad bin Salman dan Visi Saudi 2030
Read online dalam situs berita Al-Jazeera berbahasa Arab. Penelitian ini memakai metode deskriptif
Scan this QR code ¥ kualitatif. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan memakai analisis wacana model
with your smart Fairclough. Pada tingkat analisis teks, hasil analisis menunjukkan bahwa Al-Jazeera
phone or mobile menggunakan diksi-diksi yang tajam dan tegas yaitu dengan menggunakan: frasa bermakna
device to read taukid (penguatan), partikel /aa dan lam nafiyah, kalimat bermakna tasybih (penyerupaan) yang
online. berkonotasi buruk, idiom buruk, ungkapan metaforis untuk menunjukkan keburukan,
kausalitas untuk menjelaskan suatu keadaan, dan penggunaan diksi bermakna negatif. Pada
tingkat praktik kewacanaan, Al-Jazeera membuat berita menyesuaikan dengan target audiensi
mereka yang berada di Timur Tengah dan Afrika. Pada tingkat sosiokultural, Al-Jazeera
memiliki ideologi yaitu mewakili keresahan masyarakat Timur Tengah dengan slogan, “The
opinion and the other opinion.” Selain itu, kondisi sosial-politik di Timur Tengah dan hubungan
diplomasi antara Arab Saudi dengan Qatar mempengaruhi Al-Jazeera dalam memproduksi
wacana tentang Arab Saudi, khususnya tentang Visi Saudi 2030.
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A. Pendahuluan

Pada tanggal 25 April 2016, Putra Mahkota Arab Saudi, Muhammad bin Salman, meresmikan
megaproyek yang bernama ‘Saudi Vision 2030’. Saudi Vision 2030 adalah program yang berfokus pada tiga
pilar utama: masyarakat yang dinamis (a vibrant society), pengembangan ekonomi (a thriving economy), dan
negara yang berambisi (a motivated nation) (Adriansah, 2021). Tujuan utama program ini adalah peningkatan
jumlah ekspor non-migas hingga 50% dari pendapatan negara serta perekonomian sektor swasta dari 40%
menjadi 50% (Aliedan, 2022).

Visi negara Arab Saudi yang dicetuskan oleh Muhammad bin Salman tersebut telah menjadi sorotan
banyak media, baik media dari Timur Tengah, maupun media Internasional. Pendapat pro dan kontra pun
muncul dari berbagai media Timur Tengah, salah satunya Al-Jazeera Arabic. Dalam media online Al-Jazeera
berbahasa Arab, Al-Jazeera kerap menyorot sisi negatif dari visi yang dirancang oleh Muhammad bin
Salman tersebut. Al-Jazeera adalah stasiun televisi terkenal yang berasal dari Doha, Qatar. Stasiun ini
pertama kali didirikan pada 1 November 1996 oleh Sheikh Hamad bin Khalifa At-Thani, yang juga
merupakan emir Qatar pada masa itu (Alifurrohman, 2020). Adapun situs web berita Al-Jazeera berbahasa
Arab baru didirikan pada 1 Januari 2001 guna memenuhi kebutuhan masyarakat Timur Tengah akan berita
online Al-Jazeera (Samuel-Azran, 2013).

Lahirnya media seperti Al-Jazeera telah berperan penting dalam membangun persepsi masyarakat
Timur Tengah terhadap suatu peristiwa penting di jazirah Arab. Media juga berperan untuk menggambarkan
citra dan membentuk opini publik atas berbagai hal. Kini, hadirnya media daring telah mempermudah
pembaca dari berbagai belahan dunia untuk mengakses berita (Lestari, 2022). Opini publik pun semakin
mudah terbentuk dengan keterjangkauan media yang lebih luas. Dalam menulis berita, suatu institusi media
yang memiliki seperti media daring, sering kali mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Teks dalam media
merupakan salah satu contoh wacana karena mempunyai ciri di antaranya: mempunyai kohesi dan
koherensi, berupa satuan gramatikal tertinggi, dan berkesinambungan dari awal hingga akhir (Humaira et
al., 2023).

Wacana dapat diteliti melalui Analisis Wacana Kritis (AWK). Analisis wacana kritis merupakan teknik
analisis bahasa yang bertujuan untuk menguraikan cara sebuah bahasa dan wacana dapat dimanfaatkan
guna menciptakan mempertahankan, atau mengganti kekuasaan serta ideologi dalam ruang sosial
(Mudiawati et al., 2023). AWK menganalisis wacana dari segi kebahasaannya dan konteks serta
mengungkap hegemoni dan ideologi yang mempengaruhi wacana tersebut (Nurkhazanah et al., 2022; Nur,
2022).

Ideologi adalah sebuah konsep, pemikiran, atau gagasan yang menjadi petunjuk kehidupan. Ideologi
mempunyai keterkaitan dengan kekuasaan karena dalam menyusun kebijakan, ideologi akan berperan
menjadi acuan pokok (Mawaddah & Roekhan, 2021). Pada umumnya, ideologi dipahami sebagai ide-ide
dasar dan keyakinan yang sewaktu-waktu dapat berubah untuk mencapai sebuah cita-cita (Samsuri et al.,
2022). Ideologi juga dapat dipahami sebagai praktik yang berlangsung dalam proses produksi yang dilakukan
secara berulang dan kemudian diterima secara mentah-mentah yang tidak disadari akan memunculkan
ketidakadilan. Artinya, ideologi berpotensi untuk mempengaruhi pandangan subjek dalam memahami
realitas serta mengarahkan praktik sosialnya. Peran ideologi dalam produksi wacana cenderung dapat untuk
tidak berfokus pada peristiwa, namun berfokus pada reproduksi perspektif terhadap suatu peristiwa
(Fairclough, 1995). Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan jika membahas ideologi dalam konteks
wacana. Pertama, ideologi bukan bersifat individu. Karena itu, ideologi memerlukan kehadiran sekelompok
orang yang akan menjalankan ideologi itu. Kedua, ideologi dipergunakan dalam suatu kelompok secara
internal dan serentak agar menjadi identitas suatu kelompok (Subargo & Yarno, 2021). Dalam konteks
media, ideologi media adalah ideologi yang terbentuk dari struktur media. Ideologi media diidentifikasi
melalui visi misi media (Marsun et al., 2022). Melalui berbagai wacana pemberitaan, media dapat
menyebarkan ideologinya, melegitimasi, dan mengontrol publik (Muthagqin et al., 2021).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian pertama adalah
penelitian oleh (Almuddin et al., 2022) yang membahas cara Al-Jazeera Arabic memberitakan para pengungsi
Suriah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aljazeera memberitakan pengungsi Suriah dengan
menunjukkan kutipan yang disampaikan langsung oleh para pengungsi Suriah agar dapat memperkuat fakta
yang terjadi di Suriah dan menarik perhatian pembaca. Penelitian kedua adalah oleh (Al-Sundanni & Al-
Mammory, 2023) yang membahas tentang cara Al-Jazeera memberitakan tentang Normalisasi hubungan
Israel dengan negara Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Jazeera menggambarkan normalisasi
secara negatif dengan menggunakan leksikalisasi, peringatan negatif, dan menyebut normalisasi sebagai
pelanggaran norma. Adapun Palestina digambarkan secara positif dengan menggunakan hiperbola,
generalisasi, dan bentuk belas kasih.
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Penelitian ketiga yaitu oleh (Fajrin, 2019) yang membahas tendensi dan ideologi media online Aljazera
dan CNN Internasional dalam memberitakan kasus pembunuhan Jurnalis bernama Jamal Khashoggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun kedua media sama-sama bersikap menentang kasus tersebut,
Aljazeera cenderung memberitakannya secara netral, sedangkan CNN Internasional secara negatif.
Penelitian keempat adalah oleh (Rahmawati, 2017) yang membahas kecenderungan dan ideologi media
online berbahasa Arab Al-Jazeera dan CNN dalam memberitakan kekerasan oleh ISIS. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kedua media tersebut sama-sama bersikap menolak eksistensi dan tindakan
kelompok. Dalam memberitakannya, Al-Jazeera cenderung menyajikannya secara netral dan cenderung
anti-Amerika karena Al-Jazeera mewakili kepentingan Timur Tengah, sedangkan CNN secara negatif dan
cenderung memarginalkan kelompok ISIS dengan buruk karena terpengaruh ideologi barat yang
berkepentingan ekonomi dan politik.

Beberapa penelitian terdahulu telah menjadikan pemberitaan dalam media Al-Jazeera sebagai objek
kajian yang dianalisis dengan analisis model Fairclough. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum
mengungkap secara khusus ideologi dan kondisi sosial yang mempengaruhi Al-Jazeera dalam memproduksi
wacana. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk berusaha mengungkap ideologi media Al-Jazeera
beserta kondisi sosial yang mempengaruhi media tersebut melalui pemberitaan tentang Muhammad bin
Salman dan Visi Saudi 2030 dalam situs berita Al-Jazeera berbahasa Arab dengan menggunakan analisis
wacana model Fairclough.

B. Metode

Metode penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif. Deskriptif berarti menerangkan sebuah
objek kajian secara sistematis, cermat, dan faktual. Sedangkan kualitatif yaitu metode berfokus pada data
yang didapatkan dalam bukan berupa angka, melainkan kata-kata atau gambar (Nuryadin & Nur, 2021).
Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat dari beberapa berita dalam media online
Al-Jazeera berbahasa Arab. Penelitian ini melalui beberapa tahapan: (1) mengumpulkan data yang dilakukan
dengan mengakses situs media online Al-Jazeera berbahasa Arab lalu mencari berita tentang Visi Saudi 2030
dan Muhammad bin Salman dalam situs tersebut serta dilakukan pencatatan terhadap beberapa kutipan
kalimat berita perihal tersebut; (2) menerjemahkan data penelitian yang tercatat yang masih berbahasa Arab
ke dalam bahasa Indonesia dengan teknik Ngalodern, yaitu teknik penerjemahan yang menggunakan literasi
kritis yang diperoleh dari pengalaman (Nugraha et al., 2022); (3) menganalisis data dengan menggunakan
model analisis wacana kritis Norman Fairclough; dan (4) menyajikan data dengan penyajian informal, yaitu
data disajikan berupa kata-kata biasa (Zaim, 2014).

Critical Discourse Analysis (CDA)
Norman Fairclough

Wacana Sosial Budaya

\ Eksplanasi (Analisis Sosial)
Praktik Wacana =
< |
Produksi
TEKS <__~_~> Interpretasi (Analisis Proses)
Konsumsi

Deskripsi (Analisis Teks)

Gambar 1. Dimensi Analisis Wacana
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Dalam melakukan analisis wacana dengan model Fairclough, perlu adanya kejelasan mengenai
kausalitas dari praktik sosial serta korelasinya dengan struktur sosial dan budaya dalam suatu wacana
(Nugraha & Cristiana, 2019). Oleh karena itu, Norman Fairclough, mengelompokkan analisis wacana atas
tiga tingkatan, yakni analisis teks (fext analysis), praktik kewacanaan (discourse practice), dan praktik
sosiokultural (sosiocultural practice) (Lubis, 2021). Dalam tingkat analisis teks, data dianalisis secara
kebahasaan dengan memperhatikan penggunaan kosakata dan kalimat. Pada tingkat praktik kewacanaan,
proses produksi dan konsumsi teks akan menjadi fokus utama. Dalam hal ini proses produksi wacana
melibatkan wartawan, redaktur, dan editor. Pada tingkat praktik sosiokultural akan mengungkap bagaimana
kondisi yang berada di luar media berpengaruh terhadap cara wacana hadir dalam media.

C. Pembahasan
1. Analisis Teks (Text Analysis)
a. Frasa Taukid

Taukid adalah penguatan, pengukuhan, atau konfirmasi. Dalam ilmu nahwu, taukid berfungsi untuk
menghilangkan keraguan dan kemungkinan. Taukid berfungsi untuk menguatkan muakkad (Haris, 2017).
Pada beberapa berita, Al-Jazeera memberitakan Muhammad bin Salman beserta visinya dengan
menggunakan faukid. Berikut paparan datanya.

Data 1:
Jadlly Ledle 2 850 2030 42y, . A0 sl (e Al 3o

letle o sSaa el (0 dane (53 sraall 2gadl 5 Lkl ) 2030 dup," o) sl jall xS S je JB
(Sl

Qala markazu kdraniji lildirasati ‘inna “ru’yatu 2030” allati ‘utlaquha walyu al-"ahdu as-su idiy muhammad
bin salman mahktima “alaiha bilfasyl

Pusat Studi Carnegie mengatakan bahwa “Visi 2030” yang diluncurkan oleh Putra Mahkota Saudi,
Muhammad bin Salman pasti akan gagal.

Pada akhir kalimat, Al-Jazeera menggunakan frasa J&ilu lele » Ssa, Frasa tersebut mengandung makna
Taukid. Dalam kalimat di atas, yang menjadi muakkad adalah kata "2030 4:3.". Adapun yang menjadi taukid
dalam kalimat tersebut adalah frasa Jédl lgle »Sas Frasa tersebut mempunyai arti pasti. Mengutip dari
pernyataan Pusat Studi Carnegie, penulis berita menganggap bahwa Visi 2030 yang dibuat oleh Muhammad
bin Salman tidak akan berhasil.

Data 2:

$J8AL Lele » S 2030 Al A gl A3y ) Ja

s 5 3 e Al (S Y il el o SN il
‘Adafatu al-kitabatu ‘anna an-najaahu al-haqiqi 1a yumkinu qiyasahu bimujarradi wu adi...
Penulis (Julianne Geiger)menambahkan bahwa kesuksesan sejati tidak bisa diukur dengan janji belaka. ..

Pada akhir kalimat tersebut diakhiri dengan penggunaan taukid. Adapun yang menjadi muakkad adalah

kata z»id! dan yang menjadi faukid adalah frasa 2= 5 2 a2« Pada berita tersebut, Al-Jazeera menyampaikan
sebuah pesan yang tegas terhadap apa yang dilakukan oleh Arab Saudi.
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Data 3:
A& Jal s 5 d0a sl 2030 Ay L M sl a L)

dallas o ddadll bt 06 Ausna LT A pala (53 gmadd) SLaBY) 85 55 Cilaa) ) Cangs ) 2030 45 0
il 5 ALl Ao 5 cpall b eailes G e G gl A5l aldie)

Inna ru’yatu 2030 al-lati tahdifu ila ihdasi Sauratin fi al-igtisadi as-su’tidiyy, tamihatu lakinnahd ma’tbatu.
lagad fasyilat al-khuttatu fi mu’ajalati’tima di ad-daulati as-su’diyyati ‘ala Salasi da’d ima, hiya ad-dinu
wannaz'atu al-qabaliyyatu wannaftu.

Visi 2030 yang bertujuan merevolusi ekonomi Saudi tersebut ambisius namun cacat. Rencana tersebut gagal
mengatasi ketergantungan negara Saudi pada tiga pilar: agama, kesukuan, dan minyak.

Pada data di atas, Visi Saudi 2030 digambarkan sebagai rencana yang gagal. Pada awal kalimat kedua,
kata <L yang artinya gagal didahului oleh kata 34 . Kata 23! memiliki makna kesungguhan. Kemudian, kata
gagal yang digunakan dalam berita tersebut adalah <2l | Kata tersebut merupakan bentuk fiil mudhari’ untuk
dhamir . Fiil mudhari’ merupakan kata kerja yang menyatakan masa lampau. Frasa "2030 435_"menjadi

muakkad dan <L 3 menjadi faukid. Oleh karena itu, Al-Jazeera pada berita tersebut menegaskan bahwa
Visi Saudi 2030 pasti akan gagal karena empat sebab: proyek besar yang berlebihan, pengembangan ekonomi
yang tidak diiringi dengan perbaikan politik, ketidakmampuan dalam menghadapi tantangan, dan upaya
mereka dalam menjadikan pendapatan nonminyak sebagai tujuan utama (Khashan, 2017).

b. Partikel Laa dan Lam Nafiyah
Laa nafiyah yang berfungsi sebagai peniadaan terhadap sesuatu. Sedangkan lam nafiyah bermakna
‘belum’ atau peniadaan’. Kata lam digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang lampau, dan dapat berubah

pada saat yang akan datang. Berikut data berita Al-Jazeera yang menggunakan kedua partikel tersebut.

Data 1:
2030 Olalus (p e Ay e Jadil) jland (aleds) il cas

Ul ) (g3 grad) SLaBBY) an 535 ) Coagd (Al Glals (0 dena (g2 sand) agall ‘g}%aygcﬁ\}ﬂjﬁ
RELPA|

wafi al-wagqi’ lam taud khuttatu waliyu ‘as-sutdiy muhammad bin salman al-lati tahdifu ‘ila tanwi'u ‘al-
iqtisadu as-su Udiyy Gla an-nataiu al-mutawaqqi ah.

Faktanya, rencana Putra Mahkota Saudi Mohammed bin Salman yang bertujuan untuk mendiversifikasi
ekonomi Saudi, tidak membuahkan hasil yang diharapkan.

Pada kutipan berita di atas, peniadaan ditujukan kepada frasa 43 siall c—’u\ atau ‘hasil yang

diharapkan’ dari 4 atau ‘rencana’ Muhammad bin Salman. Dapat disimpulkan bahwa, meskipun pada
saat berita ini dibuat rencana Mohamed bin Salman dikatakan gagal, peluang rencana tersebut berhasil masih
ada untuk di masa yang akan datang.

Data 2: $J4all Lele o Sane 2030 Al 40 gl 495 ) Ja
258 5 a4kl (S Y sl ALl ) Al bl
‘Adafatu al-kitabatu ‘anna an-najaahu al-haqiqi 1a yumkinu giyasahu bimujarradi wu Udi.

Penulis (Julianne Geiger)menambahkan bahwa kesuksesan sejati tidak bisa diukur dengan janji belaka.
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Pada kutipan berita di atas, partikel /aa bersandingan dengan frasa a3l 23sll | Pada berita tersebut,
Al-Jazeera menyampaikan sebuah pesan yang tegas dari Julianne Geiger terhadap apa yang dilakukan oleh
Arab Saudi bahwa Visi Saudi 2030 tidak dapat sukses hanya dengan menyampaikan janji saja (Geiger, 2019).

c. Tasybih Berkonotasi Negatif

Tasybih adalah menyerupakan suatu hal dengan hal lain dalam yang mempunyai kesamaan ciri dengan
menggunakan alat penyerupaan. Tasybih terbentuk atas empat unsur: Musyabbah (Hal yang diserupai),
Musyabbah bih (Hal yang menyerupai), Wajah syabah (Sisi persamaan), dan Adat Tasybih (Alat penyerupaan).
Tasybih merupakan salah satu cabang ilmu balaghah. Tasybih atau simile sering kali digunakan oleh penutur
untuk menarik perhatian lawan tuturnya. Al-Jazeera juga menggunakan tasybih dalam salah satu beritanya.

Data 1:
"9g smaall LIl o gl ey Ja L "2030 423

abla Iy (6 letan AdlS a5 (SN 1agn (513 jall (50 grd) SLaiBY) agh a5l g i g

Wafi waqtu ta’zimu fihi al-’iqtisadu as-su’udiy lLilmarata al-’la bihazd as-syakl, wabadd ka’annahu
sayatahdwa bisyakalin khatifi.

Pada saat ekonomi Saudi mengalami krisis untuk pertama kalinya dengan cara ini, seperti akan runtuh tiba-
tiba.

Pada teks berita di atas, Als-Jazeera menyerupakan 2 szl Sua®Y) 4 35 atau ‘krisisnya ekonomi
Arab Saudi’ dengan bangunan rapuh. Pada kalimat di atas, frasa g2 sxwl) JLaB¥) 438 & 3 berperan menjadi
musyabbah, frasa —hla JS& (s s menjadi musyabbah bih, Wajah syabah-nya adalah kesamaan antara

kondisi perekonomian Arab Saudi dan bangunan rapuh, yaitu sama-sama dapat runtuh, dan kata ails
berperan menjadi Adat Tasybih.

d. Idiom Berkonotasi Buruk

Idiom adalah ujaran yang unsur-unsur pembentuknya telah memiliki kesatuan makna yang tidak dapat
dipisahkan. Al-Jazeera kerap menggunakan idiom buruk dalam beberapa pemberitaan Muhammad bin
Salman dan Visi Saudi 2030. Berikut datanya.

Data 1:
Ll s 3 ey labis ol sy JU s

A slel) JISET (g DS ol sl (o Ly i yind - 51 (ra Lo i Ayl e (o S iy

Wayastadriku al-kitdbu ‘anna hazihi ar-ru’yata - kagairahd@ min ar-rii’a tu'tabaru darban min al-gaibi ‘au
syaklan min ‘asykalin alhalwasah.

Penulis (Michael Gordon) menambahkan bahwa visi tersebut - seperti visi lainnya - dianggap tidak terlihat atau
seperti halusinasi.

Kalimat pada teks berita Al-Jazeera di atas merupakan kutipan yang diambil dari tulisan Michael
Gordon yang merupakan seorang jurnalis. Kalimat di atas menggunakan idiom dalam bahasa Arab, L_»=a

—ual) () yang artinya ‘tidak terlihat’. Pada berita tersebut, Al-Jazeera mengutip pernyataan dari Michael
Gordon bahwa visi Saudi tersebut seolah tak tampak (Gordon, 2018).
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Data 2: ) )
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Wa'tabarat al-wikdlatu ‘anna al-qardra syakkala darbatan qawiyyatan libarnamij al-islahi “ru’yatua al-
mamliakati 2030” ‘allazi tarahahu waliyyu al-"ahdi as-su tdiyy.

Badan tersebut menilai keputusan tersebut merupakan pukulan telak bagi program reformasi "Visi Kerajaan
2030" yang diajukan oleh putra mahkota Sauds.

Pada data di atas, Al-Jazeera menggunakan ungkapan idiom 48 42 s . Frasa tersebut bermakna
‘kesialan’ atau ‘kemalangan’. Dalam berita tersebut, Al-Jazeera menyatakan bahwa Arab Saudi gagal untuk
menawarkan 5% saham perusahaan Aramco di pasar saham.

Data 3:
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Ra’a muhallalina wamutasmirina ‘anna ta’jila as-su’lidiyyati bai'u hissatin min syarikati an-nafti al-
wataniyyati (Aramki) yumassilu darbatan kabiratan limisdagiyyati waliyyu al-'ahdi Muhammadabna
salmdna.

Analis dan investor memandang bahwa penundaan Arab Saudi dalam menjual saham Perusahaan Minyak
Nasional (Aramco) merupakan pukulan besar bagi kredibilitas Putra Mahkota Mohammed bin Salman.

Pada data di atas, Al-Jazeera menggunakan idiom 3 xS 43 ja, Frasa tersebut mempunyai makna yang
serupa seperti pada data (2), yaitu ‘kesialan’ atau ‘kemalangan’. Pada berita tersebut, Al-Jazeera mengutip
pernyataan James D. Dorsey, seorang peneliti di Rajaratnam International Studies yang menyatakan bahwa
penundaan Arab Saudi dalam menjual saham Aramco merupakan suatu kesalahan yang akan
mempengaruhi reputasi Muhammad bin Salman dalam politik karena penundaan tersebut dapat merusak
kepercayaan para investor di Arab Saudi.

e. Ungkapan Metaforis

Dalam semantik kognitif, metafora terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu metafora struktural, metafora
orientasional, dan metafora ontologis. Metafora struktural merupakan metafora yang dibuat dengan
mengambil konsep lain. Metafora struktural dapat dibentuk dengan mengambil konsep dari pengalaman
sehari-hari yang berhubungan secara sistematis. Metafora orientasional adalah metafora yang berkenaan
dengan orientasi pengalaman manusia seperti naik-turun, dalam-luar, dan hidup-mati. Metafora ontologis
merupakan metafora yang mengonsepkan pikiran atau pengalaman yang abstrak ke sesuatu yang bersifat
fisik (Nur, 2019). Pada pemberitaan Muhammad bin Salman dan visinya, Al-Jazeera banyak menggunakan
ungkapan yang metaforis, contohnya:
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Data 1:
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Dia menambahkan kepada Al-Jazeera bahwa Saudi mengambil keputusan dengan tergesa-gesa dan sentimental.

Al-Jazeera mengambil kutipan di atas dari salah satu pakar perminyakan internasional, Dr. Mamdouh
Salameh. Kutipan di atas menggunakan metafora struktural. Pada frasa fergesa-gesa dan sentimental
(kshle 5 e yuis) yang biasanya digambarkan kepada sifat manusia, justru dipinjam dan digunakan untuk
menggambarkan cara pemerintah Arab Saudi mengambil keputusan saat perang harga dengan Rusia pada
April 2020.

Data 2:
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syaklan min ‘asykalin alhalwasah.

Penulis (Michael Gordon) menambahkan bahwa visi tersebut - seperti visi lainnya - dianggap tidak terlihat atau
seperti halusinasi.

Pada kutipan berita di atas, Al-Jazeera menggambarkan Visi Saudi 2030 dengan menggunakan
metafora struktural. Kata 4 sl¢!) yang artinya ‘halusinasi’. Kata ini lazimnya digunakan kepada manusia
yang merasakan rangsangan yang tidak nyata dari alat indranya. Dalam berita tersebut, Michael Gordon
menyerupakan Visi Saudi 2030 dengan halusinasi seolah visi tersebut tidak realistis atau nyata karena ia
beranggapan bahwa target-target yang hendak dicapai dalam Visi Saudi 2030 tidak masuk akal.

Data 3:
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Gaira ‘anna firisa kirind wal’inhiydra at-tdrikhi li’as’ari an-nafti waharbi al-yamani tuhaddadu
bitabakhkhuri hazihi al-’ahlami fi sarabi as-sahra’s.

...akan tetapi munculnya virus Corona, jatuhmnya harga minyak yang bersejarah, dan perang Yaman
mengancam untuk menguapkan mimpi-mimpi tersebut dalam fatamorgana padang pasir.

Pada teks berita di atas, Al-Jazeera menggambarkan bahwa mimpi-mimpi (»2=Y) tersebut secara
metaforis dengan jenis metafora ontologis. Kutipan berita di atas menggunakan kata )33 yang artinya
‘menguap’. Menguap merupakan proses dimana kadar cairan mengalami pengurangan dan berubah wujud
menjadi gas. Konsep berkurangnya cairan dalam proses menguap diserupakan dengan mimpi-mimpi
tersebut yang secara perlahan akan menghilang. Frasa setelahnya, fatamorgana padang pasir
(' »~=<ll &l ) merupakan metafora struktural yang menguatkan tuturan metafora sebelumnya. Kata <
mempunyai arti sebuah fenomena ilusi optik yang menjadikan sesuatu yang tidak tampak menjadi seolah
tampak atau dapat dikatakan hanya sebagai khayalan. Kata | ~<ll menjelaskan letak di mana < =
tersebut berada. Mengutip dari Deutsche Welle Channel, Mimpi-mimpi Muhammad bin Salman dalam
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yang tertuang dalam Visi Saudi 2030 digambarkan oleh Al-Jazeera sebagai sesuatu khayalan yang secara
perlahan akan hilang karena Pangeran Arab Saudi tersebut menghadapi berbagai permasalahan seperti
perang harga minyak dengan Rusia, pandemi Covid-19, jatuhnya Bursa Efek Riyadh, dan konflik yang
terjadi dengan Yaman yang menghambat kesuksesan visi tersebut.

Data 4:
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Wa'ada waliyyu al-"ahdi Muhammadabna salmana as-suudiyyina bimustqabali zdhirin wamasydri'a
‘imlaqatin satugayyiru wajha ‘akbari musaddirin linnafti fit al-*alami, lakinna siyasatihi waqardratihintahat
bihi ila hali man yutliqu ar-rasasa “ala qadamaih.

Putra Mahkota Mohammed bin Salman menjanjikan Saudi masa depan yang makmur dan proyek besar yang
akan mengubah wajah pengekspor minyak terbesar di dunia itu, akan tetapi kebijakan dan keputusannya justru
berakhir dengan “dia menembak dirinya sendiri”.

Pada kalimat di atas Al-Jazeera menjelaskan bahwa apa yang dilakukan oleh Muhammad bin Salman
terhadap Arab Saudi justru hanya akan merugikan dirinya sendiri. Al-Jazeera menyerupakan tindakan Putra
Mahkota tersebut dengan ungkapan metaforis yaitu 4 e (aba W 3l atau orang yang menembak dirinya
sendiri. Jenis metafora yang digunakan dalam kalimat tersebut adalah metafora struktural. Pada berita
tersebut, Al-Jazeera menyebutkan bahwa Muhammad bin Salman telah melakukan perang harga minyak
dengan Rusia hingga menyebabkan anjloknya harga minyak yang pada saat itu juga terjadinya pandemi
Covid-19. Akibatnya, kapal bermuatan barel minyak yang baru saja meninggalkan Arab Saudi, harus
‘tertahan’ di tengah lautan tanpa seorang pembeli pun akibat tidak lakunya minyak mentah.

Data 5:
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Inna ru’yatu 2030 al-lati tahdifu ila ihdasi Sauratin fi al-igtisadi as-su’tidiyy, tamihatu lakinnahd ma’tbatu.
lagad fasyilat al-khuttatu fi mu’ajalati’tima di ad-daulati as-su’diyyati ‘ala Salasi da’d ima, hiya ad-dinu
wannaz'atu al-qabaliyyatu wannaftu.

Visi 2030 yang bertujuan merevolusi ekonomi Saudi tersebut ambisius namun cacat. Rencana tersebut gagal
mengatasi ketergantungan negara Saudi pada tiga pilar: agama, kesukuan, dan minyak.

Pada teks di atas, Al-Jazeera menggambarkan Visi 2030 sebagai w2« atau cacat. Kata tersebut
termasuk ke dalam jenis metafora ontologis. Dalam kalimat di atas, Visi 2030 merupakan sesuatu yang
bersifat abstrak dimaknai sebagai visi yang memiliki banyak kekurangan. Konsep banyaknya kekurangan
tersebut diserupakan dengan sebagian makhluk hidup atau benda mati yang memiliki kecacatan. Pada
kalimat berikutnya, Visi Saudi 2030 digambarkan sebagai rencana yang gagal. Pada awal kalimat tersebut,
kata <l yang artinya gagal didahului oleh kata 34, Kata 28! memiliki makna kesungguhan. Kemudian, kata
gagal yang digunakan dalam berita tersebut adalah <2l Kata tersebut merupakan bentuk fii/ mudhari’ untuk
dhamir ®. Fiil mudhari’ merupakan kata kerja yang menyatakan masa lampau. Oleh karena itu, Al-Jazeera
pada berita tersebut seolah ingin menegaskan bahwa Visi Saudi 2030 benar-benar telah gagal jika tidak
menyelesaikan empat permasalahan: proyek besar yang berlebihan, pengembangan ekonomi yang tidak
diiringi dengan perbaikan politik, ketidakmampuan dalam menghadapi tantangan, dan upaya mereka dalam
menjadikan pendapatan nonminyak sebagai tujuan utama (Khashan, 2017) .
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Data 6:
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Yaqiilu al-kitabu sitifin kiik inna waliyyu al-’ahdi as-su’lidiyy muhammadabna salmana yarhanu sultatahu
as-styasiyyatu bisamanin bakhsin min khildli al-khutuwatu al-lati yattakhizhd bisya 'ni syarikati an-nafti al-
‘imlaqati “aramku.

Sang penulis, Stephen Cook mengatakan bahwa Putra Mahkota Saudi Mohammed bin Salman menggadaikan
kekuatan politiknya dengan murah melalui langkah-langkah yang dia ambil terkait perusahaan minyak
raksasa, Aramco.

Pada data di atas, Al-Jazeera mengutip pernyataan dari Cook yang menggunakan metafora struktural.
Al-Jazeera menggunakan kata (& 2 dan frasa (s (<&, kata (®_» digunakan apabila seseorang hendak

meminjam sejumlah uang dengan jaminan sebuah barang, sedangkan frasa us (<L digunakan ketika
menjual barang dengan harga yang murah. Dalam konteks berita di atas, Al-Jazeera mengutip pernyataan
dari Stephen Cook yang mendeskripsikan Muhammad bin Salman seperti orang yang hendak menukar
kekuatan politik yang dimilikinya dengan sesuatu yang nilainya dianggap yang lebih rendah dari kekuatan
politik tersebut sehingga, hal tersebut merugikan ia dan Arab Saudi. Stephen Cook beranggapan bahwa
Muhammad bin Salman terburu-buru dalam menjual saham milik Aramco kepada investor karena berisiko
bagi para investor asing yang telah mencapai target keuntungan tahunan mereka sehingga tidak ingin
mengambil risiko. Adapun para investor yang belum mencapai target tahunan tersebut, mereka juga tidak
ingin mengambil tawaran dari Muhammad bin Salman tersebut karena berisiko akan mengalami
keterpurukan (Cook, 2019).

Data 7:
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Wa fi khiddami hazihi al-awaiqi al-bunyawiyyati, sayazallu at-tanawwu’ al-’istismariyyu mujarrada
hulmin.

Di tengah kendala struktural tersebut, diversifikasi investasi hanya akan menjadi mimpi.

Pada data di atas, Al-Jazeera menggunakan diksi s>, Diksi yang digunakan dalam kalimat tersebut
mempunyai nilai metaforis. Al-Jazeera menggambarkan kebijakan yang telah dilakukan Saudi tersebut
sebagai suatu angan-angan yang tidak pernah terjadi. Salah satu alasannya yaitu meskipun rezim hendak
melakukan diversifikasi ekonomi, rezim tetap enggan untuk merangkul sektor atau perusahaan swasta untuk
bergabung karena khawatir akan ikut campur dalam kegiatan politik. Rezim hanya ingin menerima
perusahaan yang loyal kepadanya (Malik, 2018).

f. Kausalitas

Kausalitas terbentuk oleh kejadian pertama (sebab) dan membentuk kejadian kedua (akibat). Al-Jazeera
menggunakan kausalitas pada pemberitaan Arab Saudi berikut.
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Yatamassalu giyabu asy-syifafiyyati wal-fasadi fi “imtind’i an-nizami ‘annasyri ‘alanan limukhassasati al-
‘a‘ilati al-hakimati min tradati an-nafti, wagairaha@ min mukhassasati “daftari asy-syikati” al-murtabitati
bita’zizi an-nufiizi as-siyasiyy.

Tidak adanya transparansi dan maraknya korupsi terwakili dalam kegagalan rezim untuk mempublikasikan
alokasi keluarga penguasa dari pendapatan minyak, dan alokasi "buku cek" lainnya yang terkait dengan
penguatan pengaruh politik.

Kalimat di atas mengandung kausalitas. Kausalitas terbentuk oleh kejadian pertama (sebab) dan
membentuk kejadian kedua (akibat). Pada penggalan kalimat di atas, yang berperan menjadi sebab adalah
488l Qe yang artinya ‘ketiadaan transparansi’ dan L&l yang artinya ‘korupsi’. Frasa (‘,Ug.:d\ gLl yang
artinya ‘kegagalan rezim’ menjelaskan akibat dari sebab tersebut. Sebab dan akibat pada kalimat tersebut
terhubung oleh penggunaan kata Jixk atau ‘terwakili’. Pada berita tersebut, Al-Jazeera menjelaskan sebab
dan akibat dari apa yang dialami oleh ekonomi Arab Saudi.

g. Diksi Berkonotasi Negatif

Dalam pemberitaan mengenai Visi Saudi 2030, Al-Jazeera juga menggunakan diksi yang berkonotasi
negatif pada berita berikut.

Data 1:
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Qalat wakalatu bultimbirag al-amirikiyyatu ‘inna almizadniyatu at-tu’lsiyyatu al-jadidatu lilmamlakatu al-
‘arabiyyatu as-su udiyyatu. tuuhiya bi’anna al-hukiimatu taftaqiru ‘ila al-"azimatu wal’andabatu laki taftimu
al-biladu “an ‘I 'tamaduha “ald an-naftu

Badan Bloomberg AS mengatakan bahwa anggaran ekspansi baru Kerajaan Arab Saudi menunjukkan bahwa
pemerintah kurang memiliki tekad dan disiplin untuk melepaskan negara dari ketergantungannya pada
minyak.

Pada kalimat di atas, Al-Jazeera menulis bahwa pemerintah kurang memiliki tekad dan disiplin untuk
melepaskan diri dari ketergantungan minyak. Kata “kurang” pada kalimat tersebut ditulis dengan kata i3,

Kata L& merupakan bentuk fiil mudhari dari kata %8) / jffagara dengan bentuk wazan J=38). Fiil Mudhari
merupakan kata kerja yang digunakan untuk menandakan waktu sekarang atau waktu yang akan datang.
Pada berita tersebut, Al-Jazeera mengutip pernyataan dari Bloomberg, yang menyebut pemerintah Saudi
sedang kurang memiliki tekad dan disiplin karena membiarkan para investor untuk bersikap ragu terhadap
komitmen pemerintah Saudi yang dapat memperparah permasalahan perekonomian.

2. Praktik Kewacanaan (Discourse Practice)

Praktik kewacanaan adalah analisis yang berfokus pada bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi
(Taufikurrohman et al., 2022).Menurut Fairclough, praktik kewacanaan mempunyai dua sisi, yaitu pihak
media yang memproduksi teks dan pihak khalayak yang mengonsumsi teks. Pada tahun 2019, telah
dilakukan penelitian terhadap isi berita dalam situs Al-Jazeera Arabic dan Al-Jazeera English secara
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komparatif. Kedua situs ini cenderung mempunyai audiensi yang berbeda. Al-Jazeera Arabic mempunyai
audiensi yang berasal dari Afrika dan Timur Tengah, sedangkan Al-Jazeera English mempunyai audiensi
berasal dari selain kedua kawasan tersebut. Jumlah berita yang dikumpulkan dalam kedua situs tersebut
sebanyak 2.400 artikel (1.200 artikel Al-Jazeera Arabic dan 1.200 artikel Al-Jazeera English) dalam tiga
periode waktu dengan masing-masing selama 40 hari: 7 Juli - 16 Agustus 2017, 15 Oktober - 24 November
2017, dan 21 Februari - 2 April 2018 (Satti, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 1.200 artikel Al-Jazeera Arabic, 69% di antaranya (831)
memberitakan dunia Arab, sedangkan Al-Jazeera English hanya memberitakan dunia Arab sebesar 40% atau
483 artikel. Selain itu, Al-Jazeera Arabic juga lebih banyak memberitakan tentang benua Afrika sebanyak
155 artikel (12,9%) dibandingkan dengan Al-Jazeera English dengan jumlah 150 artikel (12,5%). Namun,
dari 1.200 artikel tersebut, Al-Jazeera Arabic dan English hanya memberitakan Krisis Teluk hanya sebanyak
6% (77 artikel) dan 7% (88 artikel). Al-Jazeera Arabic dan English juga memberitakan tentang Amerika
Selatan hanya sebesar 0,4 % (5 artikel) dan 3,75% (45 artikel) (Satti, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian pada artikel di atas, Al-Jazeera Arabic dan English memproduksi berita
dengan cara yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh target audiensi dari kedua situs yang berbeda, sehingga
harus memproduksi berita yang sesuai. Meskipun begitu, Al-Jazeera Arabic dan English masih berasal dari
perusahaan dan pemilik yang sama.

3. Praktik Sosiokultural (Sosiocultural Practice)

Analisis praktik sosiokultural merupakan analisis yang memandang bahwa konteks sosial yang bukan
berasal dari dalam media dapat berpengaruh terhadap proses produksi wacana suatu media. Fairclough
memandang ruang redaksi media bukanlah ruang kosong semata, melainkan berisi konteks sosial yang
mempengaruhinya. Analisis ini memiliki tiga tingkatan, yaitu tingkat situasional, tingkat institusional, dan
tingkat sistem sosial (Indriani et al., 2022).

Pada tingkat situasional, sebuah wacana diproduksi dari situasi dan kondisi khas yang terjadi. Oleh
karena itu, wacana dipandang sebagai tindakan berupa respons atas suatu konteks sosial. Pada artikel ini,
penulis membahas secara singkat mengenai hubungan negara Qatar yang memiliki media Al-Jazeera dan
Arab Saudi yang membuat Visi Saudi 2030. Hubungan diplomasi Qatar dengan Arab Saudi telah mengalami
pasang surut sejak awal kemerdekaan Qatar. Konflik kedua negara ini dimulai pada masa pemerintahan
Sheikh bin Khalifa bin Hamad Al-Thani, yang merupakan ayah dari seorang pendiri Al-Jazeera sekaligus
penerusnya, Sheikh Hamad bin Khalifa Al-Thani. Kala itu, terjadi sengketa perbatasan di semenanjung
Arab. Penyebabnya adalah tanah tersebut merupakan bekas jajahan dan adanya pengaruh dari luar. Pada
tahun 1965, sengketa tersebut mereda setelah disepakatinya perjanjian perbatasan di kantor PBB.

Pada tahun-tahun berikutnya, Qatar dan Arab Saudi kembali berseteru yang disebabkan oleh beberapa
hal, seperti terjalinnya kerja sama Qatar dengan Rusia dan Tiongkok, serangan di pos perbatasan Qatar oleh
militer Arab Saudi, Arab Saudi yang dianggap berupaya mengkudeta Sheikh Hamad, dan pemberitaan dari
media milik Qatar, Al-Jazeera yang terkesan menyerang tentang retorika anti-Saudi serta tendensinya
terhadap Ikhwanul Muslimin (Alifurrohman, 2020). Bahkan, selama pemutusan hubungan diplomatik Arab
Saudi dan Qatar pada tahun 2017 Al-Jazeera juga menyerang Arab Saudi melalui kritik pedas kepada
Muhammad bin Salman serta mem-framing Visi Saudi 2030 sebagai sebuah kegagalan dan ilusi.

Tingkat institusional merupakan tingkatan yang mengamati seperti apa pengaruh suatu institusi atau
organisasi dalam memproduksi wacana. Al-Jazeera merupakan media Arab pertama yang melakukan
revolusi melalui penggunaan teknologi mutakhir pada November 1996. Al-Jazeera juga merupakan media
Arab yang didanai langsung oleh pemerintah Qatar sejak awal berdiri. Media ini didirikan oleh seorang Emir
Qatar, Sheikh Hamad bin Khalifa Al-Thani. Sejak pertama kali media ini didirikan, Ia mempunyai keinginan
agar Al-Jazeera dapat menjadi soff power bagi Qatar (Ajaoud & Elmasry, 2020). Al-Jazeera berdiri sebagai
media yang semi-independen. Dalam arti, Al-Jazeera menjadi media yang mendukung kebebasan berbicara,
membuka ruang diskusi publik masyarakat Arab yang selama ini tak diacuhkan, dan terbebas dari sensor (Al
Nahed, 2015; Maziad, 2021).

Sebagai media revolusioner Arab pertama yang berdiri di tengah krisis dan perang, Al-Jazeera hadir
dengan slogan, “The opinion and the other opinion” serta dijuluki oleh para analis media sebagai ““Beacon of
independent journalism” atau ‘Mercusuar jurnalisme independen’. Melalui branding tersebut, Al-Jazeera
berhasil menjadi wadah bagi masyarakat Arab dalam menyampaikan keresahan yang selama ini tak
tersampaikan. Al-Jazeera juga menyajikan berita yang mengangkat isu-isu kontroversi yang dapat
menciptakan perubahan budaya dan sosial politik di dunia Arab. Contohnya, Al-Jazeera membuat sebuah
acara diskusi terkenal yang bernama “Opposite Directions”. Pada acara tersebut, dua pihak yang berlawanan
dipertemukan untuk saling berdiskusi dengan topik-topik sensitif dan kontroversial yang telah dipersiapkan
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sebelumnya, seperti ketika pembawa acara tersebut mengundang Ahmed Mohamed yang merupakan tokoh
Islam dan Wafa Sultan yang merupakan seseorang yang anti-Islam serta mengaku pernah merilis kartun
Denmark yang berisikan hinaan terhadap Nabi Muhammad (Maziad, 2021).

Pada tingkat ketiga, sistem sosial menjelaskan bahwa wacana yang eksis dalam media mengacu pada
perubahan masyarakat (Permita, 2019). Pada kebijakan politik Qatar, telah terjadi perubahan yang
sebelumnya bergantung pada kebijakan yang diambil oleh Arab Saudi, menjadi lebih independen. Qatar
adalah salah satu negara kecil selain Oman, Yaman, Bahrain, Uni Emirat Arab yang berdiri dalam bayang-
bayang Arab Saudi yang merupakan satu-satunya negara besar di kawasan Timur Tengah. Definisi negara
kecil dan besar ini dapat didasarkan pada luas wilayah suatu negara dan jumlah populasinya. Berdirinya
Arab Saudi di antara negara-negara kecil di Timur Tengah dapat memunculkan rasa ingin mendominasi,
baik secara fisik maupun nonfisik. Salah satu contoh dominasi Arab Saudi di Timur Tengah yaitu upayanya
mempengaruhi kebijakan politik luar negeri negara-negara kecil lain dengan cara memprovokasi mereka
untuk memutuskan hubungan diplomatik dengan Qatar pada tahun 2017. Dapat terlihat bahwa apa yang
dilakukan negara tersebut hanya ‘ikut-ikutan’ untuk ‘cari aman’.

Sejak sebelum tahun 1990-an, Qatar seperti negara-negara kecil lainnya yang hanya ‘ikut-ikutan’
dengan Arab Saudi dalam hal kebijakan luar negeri. Hingga akhirnya pada masa Syekh Hamad bin Khalifa
Al-Thani, Qatar mulai melakukan liberalisasi besar-besaran untuk mengurangi pengaruh dominasi Arab
Saudi dan menjadi negara yang independen melalui berbagai sektor seperti politik dalam negeri, ekonomi,
pendidikan, media, dan politik luar negeri. Melalui upaya liberalisasi dalam sektor media, Syekh Hamad
mendirikan Al-Jazeera yang banyak memberitakan tentang kondisi Timur Tengah yang menjadi keresahan
masyarakat di sana dengan pembawaan berita yang sangat kritis dan frontal (Ahmadi & Aditya, 2021).
Hadirnya Al-Jazeera di tengah hegemoni Arab Saudi dan negara-negara kecil lainnya dianggap mengganggu
para penguasa mereka melalui lontaran kritik yang diberikan oleh Al-Jazeera.

D. Penutup

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis wacana kritis model Norman Fairclough.
Analisis Fairclough membahas wacana dari tiga tingkatan, yaitu Analisis teks, praktik kewacanaan, dan
praktik sosiokultural. Pada tingkat analisis teks, penelitian ini telah menemukan cara media online Al-Jazeera
berbahasa Arab memberitakan Muhammad bin Salman beserta Visi Saudi 2030. Berdasarkan hasil temuan
yang ada, Al-Jazeera memberitakan hal tersebut dengan menggunakan diksi-diksi yang terkesan tajam dan
tegas, yaitu menggunakan frasa yang bermakna faukid (penguatan), tasybih (penyerupaan), partikel /aa dan
lam nafiyah, penggunaan kausalitas, idiom, ungkapan metaforis, dan diksi yang bermakna buruk lainnya.

Pada tingkat praktik kewacanaan, penelitian ini telah menemukan temuan bahwa Al-Jazeera membuat
wacana berita menyesuaikan dengan target audiensi mereka. Media online Al-Jazeera Arabic memproduksi
berita menggunakan bahasa Arab agar dapat dibaca oleh pembaca yang berasal dari Timur Tengah dan
Afrika. Pada tingkat sosiokultural, penelitian ini telah mengungkap bagaimana ideologi dan kondisi sosial
yang mempengaruhi Al-Jazeera. Al-Jazeera memiliki slogan, “The opinion and the other opinion”. Slogan
tersebut telah mewakili keresahan yang selama ini dimiliki oleh masyarakat Timur Tengah. Sejak awal
berdirinya, Al-Jazeera senantiasa berusaha mengungkap permasalahan dari Timur Tengah dengan terang-
terangan dan kontroversial. Hal ini menjadikan Al-Jazeera sebagai media yang semi-independen dan paling
berkuasa di Timur Tengah. Semua ini tidak terlepas dari adanya peran dari Emir Qatar beserta keluarganya
yang mendanai Al-Jazeera dan memanfaatkannya untuk menjadi kekuatan politik bagi Qatar. Selain itu,
kondisi sosial-politik di Timur Tengah serta hubungan diplomasi antara Arab Saudi dan Qatar berpengaruh
dalam produksi wacana Al-Jazeera mengenai Arab Saudi, khususnya tentang visi yang dirancang oleh
Muhammad bin Salman, Visi Saudi 2030.

Penulis menyadari penelitian ini masih mengalami beberapa keterbatasan dan kekurangan. Pertama,
objek kajian yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa isi berita dan tidak memasukkan judul berita
ke dalam objek kajian yang masih terkait dengan isi berita. Kedua, penerjemahan teks berbahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia yang masih kurang padu sehingga perlu dilakukannya penerjemahan teks bahasa
asing yang lebih baik agar teks dapat dipahami diterima oleh pembaca. Ketiga, objek kajian yang masih
kurang spesifik. Oleh karena itu, objek kajian perlu ditentukan secara spesifik agar penelitian dapat dilakukan
dengan baik.
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